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PJ BUPATI KUDUS SALURKAN BANTUAN PANGAN UNTUK TEKAN 
KENAIKAN HARGA BERAS 

 
Sumber Gambar: 

https://suarabaru.id/wp-content/uploads/2023/09/DA2F7429-2827-43DD-948C-777056C4D 9AD.jpeg 
 
Isi Berita:  

KUDUS (SUARABARU.ID) – Dalam upaya meringankan biaya hidup masyarakat pra 

sejahtera serta menjaga stabilitas harga bahan pangan yang terus melonjak, Pemerintah 

Kabupaten Kudus melalui Penjabat (Pj) Bupati Kudus Bergas C. Penanggungan secara 

simbolis menyalurkan bantuan pangan yang bersumber dari Cadangan Pangan 

Pemerintah (CPP) Tahap II untuk masyarakat di Kecamatan Dawe dan Kecamatan 

Kaliwungu. Bantuan tersebut diserahkan di dua lokasi, yakni Balai Desa Soco dan Balai 

Desa Mijen, Rabu (27/9). 

“Saya menyambut baik dan memberikan apresiasi atas dilaksanakannya penyerahan 

bantuan ini. Bentuk kepedulian pemerintah pada masyarakatnya,” katanya 

Pihaknya meminta bantuan yang digelontorkan dapat tersalurkan dengan baik dan tepat 

sasaran sesuai acuan data dari dari Kementerian Sosial sehingga proses pendistribusian 

berjalan lancar dan tertib. 

“Saya minta untuk pendistribusian agar benar-benar memperhatikan data para penerima 

manfaat sesuai acuan data yang diterima dari pusat,” pintanya. 

Untuk proses pendistribusian bantuan di wilayah lain, Bergas pun telah memastikan 

bahwa penyaluran bantuan pangan yang bersumber dari Cadangan Pangan Pemerintah 

(CPP) Tahap II telah berjalan baik diseluruh wilayah yang ada di Kabupaten Kudus. 

“Alhamdulillah semua proses pendistribusian berjalan baik di seluruh desa yang ada di 

Kabupaten Kudus,” ujarnya. 

Terkait kondisi ketahanan pangan yang ada di Kabupaten Kudus saat ini, pihaknya 

mengatakan bahwa persediaan yang dimiliki masih aman. Selain itu, Kabupaten Kudus 

masih punya cadangan beras dari pemerintah pusat yang bisa digunakan untuk membantu 
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masyarakat yang terdampak, apalagi yang berkaitan dengan kebencanaan dan 

kedaruratan. 

“Kita masih punya cadangan pangan dari pusat yang bisa digunakan dalam kondisi 

darurat atau kebencanaan,” pungkasnya. 

Raut bahagia terpancar dari wajah Tumini, salah seorang warga Desa Soco RT 03/03, 

Dawe saat menerima bantuan beras sebanyak 10 kilogram. Dirinya mengucapkan terima 

kasih atas perhatian yang diberikan pemerintah melalui bantuan tersebut. 

“Maturnuwun saya ucapkan kepada pemerintah. Lewat Pak Bupati, secara langsung beras 

diberikan pada masyarakatnya. Sangat membantu di tengah lonjakan harga pangan saat 

ini,” ucapnya. 

Sebagai informasi, Pemerintah Kabupaten Kudus menyalurkan bantuan pangan yang 

bersumber dari Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) Tahap II secara serentak kepada 

51.160 penerima, masing-masing penerima mendapatkan 10 kilogram beras. 

Bantuan tersebut diberikan kepada seluruh kecamatan di Kabupaten Kudus, dengan 

rincian, Kecamatan Bae sebanyak 3.909 penerima, Dawe sebanyak 8.198 penerima, 

Gebog sebanyak 5.860 penerima, Jati sebanyak 6.103 penerima, Jekulo sebanyak 7.838 

penerima, Kaliwungu sebanyak 4.678 penerima, Kota sebanyak 3.307 penerima, Mejobo 

sebanyak 5.513 penerima, dan Undaan sebanyak 5.754 penerima. 

Turut hadir mendampingi Pj. Bupati, Asisten II Sekda Kudus, Kepala Dinsos P3AP2KB 

Kudus, Camat Dawe dan Camat Kaliwungu beserta kepala desa masing-masing. 

 

Sumber Berita: 

1. https://suarabaru.id/2023/09/27/pj-bupati-kudus-salurkan-bantuan-pangan-untuk-

tekan-kenaikan-harga-beras, “Pj Bupati Kudus Salurkan Bantuan Pangan untuk Tekan 

Kenaikan Harga Beras”, tanggal 27 September 2023. 

2. https://klikfakta.com/2023/09/bantuan-pangan-beras-di-kudus-salurkan-beras-ke-

puluhan-ribu-penerima/, “Bantuan Pangan Beras di Kudus Salurkan Beras ke Puluhan 

Ribu Penerima”, tanggal 27 September 2023. 

 

Catatan : 

 Untuk menanggulangi kekurangan pangan, gejolak harga pangan, bencana alam, 

bencana sosial, dan/atau menghadapi keadaan darurat, perlu penyaluran cadangan 

pemerintah untuk pemberian bantuan pangan.  pemerintah bertanggung jawab dalam 

penyediaan dan penyaluran pangan sesuai kebutuhan, baik bagi masyarakat miskin, 

rawan pangan dan gizi maupun keadaan darurat.1 

                                                             
1 Peraturan Badan Pangan Nasional No. 9 Tahun 2023 tentang Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah 

untuk Pemberian Bantuan Pangan, bagian Konsideran 
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 Cadangan Pangan Pemerintah yang selanjutnya disingkat CPP adalah persediaan 

Pangan yang dikuasai dan dikelola oleh Pemerintah.2 

 Bantuan Pangan adalah bantuan Pangan yang diberikan oleh pemerintah, dalam 

mengatasi masalah Pangan dan krisis Pangan, meningkatkan akses Pangan dan krisis 

Pangan, meningkatkan akses Pangan bagi masyarakat miskin dan/atau rawan Pangan 

dan gizi, dan kerja sama internasional.3 

 Perusahaan Umum (Perum) BULOG, yang selanjutnya disebut Perum BULOG, 

adalah Badan Usaha Milik Negara sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, yang seluruh modalnya dimiliki 

negara berupa kekayaan negara yang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham, yang 

menyelenggarakan usaha logistik Pangan serta usaha lainnya yang dapat menunjang 

tercapainya maksud dan tujuan perusahaan.4 

 Penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangandilakukan untuk mengatasi:5 

a. Kekurangan Pangan; 

b. Gejolak harga Pangan; 

c. Bencana alam; 

d. Bencana sosial; dan/atau 

e. Keadaan Darurat 

 Penerima Bantuan Pangan terdiri dari:6 

a. Masyarakat miskin; dan/atau 

b. Masyarakat yang mengalami rawan Pangan dan gizi 

 Jenis CPP yang disalurkan untuk pemberian Bantuan Pangan meliputi: 

a. Beras 

b. Bawang 

c. Cabai 

d. Daging ungags 

e. Telur ungags 

f. Daging ruminansia 

g. Gula konsumsi 

h. Minyak goring; dan/atau 

i. Ikan kembung 

                                                             
2 Ibid, Pasal 1 angka 2 
3 Ibid, Pasal 1 angka 3 
4 Ibid, Pasal 1 angka 5 
5 Ibid, Pasal 2 ayat (1) 
6 Ibid, Pasal 3 ayat (1) 
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 Dalam penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangan, Badan Pangan Nasional 

dapat menugaskan:7 

a. Perum BULOG; dan /atau 

b. BUMN Pangan  berdasarkan usulan Kepala Badan 

 Pendanaan penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangan bersumber pada:8 

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; dan/atau 

b. sumber pendanaan lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan 

 Pemantauan dan evaluasi penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangan 

dilaksanakan oleh Tim yang ditetapkan oleh Kepala Badan. Salah satu dari Tim 

tersebut antara lain: organisasi perangkat daerah yang melaksanakan tugas atau 

menyelenggarakan fungsi di bidang sosial/pangan/pertanian. 

 Berdasarkan artikel tersebut di atas Pemerintah Kabupaten Kudus bekerja sama 

dengan Badan Pangan Nasional, menyalurkan bantuan cadangan beras 

tersebut sebagai salah satu langkah untuk menstabilkan harga beras di pasaran. 

Pemerintah Kabupaten Kudus menyalurkan bantuan pangan yang bersumber dari 

Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) Tahap II secara serentak kepada 51.160 

penerima, masing-masing penerima mendapatkan 10 kilogram beras. 

Bantuan tersebut diberikan kepada seluruh kecamatan di Kabupaten Kudus, dengan 

rincian, Kecamatan Bae sebanyak 3.909 penerima, Dawe sebanyak 8.198 penerima, 

Gebog sebanyak 5.860 penerima, Jati sebanyak 6.103 penerima, Jekulo sebanyak 

7.838 penerima, Kaliwungu sebanyak 4.678 penerima, Kota sebanyak 3.307 penerima, 

Mejobo sebanyak 5.513 penerima, dan Undaan sebanyak 5.754 penerima. 

 

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 

                                                             
7 Ibid, Pasal 7 ayat (1) 
8 Ibid, Pasal 9 


